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ABSTRAK 
Itik Magelang merupakan itik asli Indonesia yang dinamakan sesuai dengan tempat 
perkembangannya yaitu daerah Magelang dan sekitarnya. Itik Magelang merupakan salah satu 
unggas lokal produktif sebagai penghasil telur. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui korelasi 
genetik dari bobot dan indeks telur Itik Magelang di Dusun Sempu, Desa Ngadirojo, Kecamatan 
Secang, Kabupaten Magelang. Sampel penelitian yang digunakan adalah 100 butir telur Itik 
Magelang yang berasal dari 4 pejantan, 25 induk betina yang berumur 6 bulan dan berasal dari 3 
peternak warga yang diukur menggunakan jangka sorong. Metode statik yang digunakan untuk 
menaksir besarnya korelasi genetik yaitu berdasarkan analisis kovarian (peragam) untuk menaksir 
besarnya komponen ragam maupun peragam dari dua sifat. Hasil penelitian menunjukan rata-rata 
bobot telur Itik Magelang yaitu mulai dari 60,223±3,601 sampai dengan 66,6272±5,141, sedangkan 
perhitungan indeks telur didapat hasil mulai dari 0,781±0,031 sampaia dengan 0,794±0,036. Nilai 
korelasi genetik bobot telur dengan indeks telur yaitu 0,595±0,592. Hal ini menyatakan bahwa 
korelasi genetik antara bobot telur dengan indeks telur bernilai tinggi yaitu semakin besar bobot 
telur maka indeks telur juga semakin besar. 
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Pendahuluan 
Itik merupakan salah satu komoditas unggas lokal yang berpotensi untuk dibudidayakan 
sebagai penghasil telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Terdapat banyak jenis itik lokal 
yang ada di Indonesia, salah satunya adalah Itik Magelang yang dibudidayakan di Dusun Sempu, 
Desa Ngadirojo, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Itik Magelang dapat dimanfaatkan 
sebagai penghasil telur maupun daging. Itik Magelang memiliki ciri khas kalung putih di lehernya, 
warna bulu dada, punggung dan paha didominasi oleh cokelat tua dan muda dengan ujung sayap 
berwarna putih (Maghfiroh et al., 2012).  
Itik ini berperan menghasilkan telur hingga 80% dari total ternak itik betina yang dipelihara. 
Produksi telur itik Magelang dapat mencapai 200 butir per tahun dengan bobot rata-rata 67-69 g per 
butir telur (Wakhid, 2013). Produksi telur merupakan salah satu sifat penting yang bernilai ekonomi 
tinggi dari performan ternak petelur. Istilah produksi telur dapat digunakan untuk menggambarkan 
pembentukan sebutir telur, jumlah telur yang dihasilkan oleh seekor induk  selama  periode bertelur 
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atau jumlah butir telur yang dihasilkan oleh sekelompok induk dalam suatu periode waktu tertentu. 
Sifat-sifat lain yang mempengaruhi produksi telur adalah umur pertama bertelur yang merupakan 
ciri bahwa itik tersebut  sudah masak kelamin dan bobot telur (Okatama et al., 2018). Bobot telur 
didapatkan dari penimbangan telur di atas timbangan analitik, sedangkan indeks telur didapatkan 
dari pengukuran panjang dan lebar dengan menggunakan jangka sorong (Keynesandy, 2012).  
Korelasi genetik dalam seleksi digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara dua 
sifat. Tujuannya seleksi pada satu sifat dapat dilakukan pada sifat lain yang saling berhubungan, 
sehingga seleksi dapat dilakukan lebih awal. Hal demikian lebih menguntungkan karena dapat 
menghemat biaya produksi, misalkan seleksi yang dilakukan untuk bobot telur pertama dapat 
dilakukan pada bobot induk. Korelasi genetik dapat dimanfaatkan untuk menentukan sifat produksi 
lain yang dapat dijadikan kriteria seleksi apabila sifat pertama yang dipilih sebagai kriteria seleksi 
terlalu sulit atau terlalu mahal untuk dilakukan. Nilai parameter genetik suatu sifat pada suatu 
populasi dapat digunakan sebagai salah satu petunjuk kearah mana langkah-langkah perbaikan mutu 
genetik populasi telur (Widianingrum, 2017). Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui korelasi 
genetik dari bobot dan indeks telur Itik Magelang di Dusun Sempu, Desa Ngadirojo, Kecamatan 
Secang, Kabupaten Magelang. 
 
Metodologi  
Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas Tidar dari tanggal 
25 - 30 Juni 2020. 
Materi Penelitian  
Data diperoleh dengan cara mengumpulkan 100 butir telur Itik Magelang yang berasal dari 4 
pejantan, 25 induk betina yang berumur 6 bulan dan berasal dari 3 peternak warga yang ada di 
Dusun Sempu, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Data pengukuran telur berupa bobot telur 
yang diperoleh dari penimbangan setiap butir menggunakan timbangan analitik dan perhitungan 
indeks telur menggunakan jangka sorong.  
Metode Penelitian 
Metode statistik yang digunakan untuk menaksir besarnya korelasi genetik yaitu 
berdasarkan analisis kovarian (peragam) untuk menaksir besarnya komponen ragam maupun 
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Hasil dan Pembahasan 
Telur Itik Magelang menjadi produksi utama selain daging dari suatu pemeliharaan. Kualitas 
telur itik dapat dilihat dari bobot telur yang sebanding dengan panjang dan lebar telur. Dari 
pengukuran yang dilakukan menggunakan uji korelasi didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Perhitungan bobot, indeks telur dan korelasi genetik 
 
Parameter Nilai Terendah Nilai Tertinggi Korelasi Genetik 
 Bobot Telur 60,223±3,601 66,6272±5,141 
0,595±0,592 
 Indeks Telur 0,781±0,031 0,794±0,036 
 
 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rata-rata bobot telur yaitu 60,223±3,601 
sebagai nilai terkecil dan 66,6272±5,141 sebagai nilai terbesar, sedangkan perhitungan rata-rata 
indeks telur didapatkan hasil 0,781±0,031 sebagai nilai terkecil dan 0,794±0,036 sebagai nilai 
terbesarnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ismoyowati dan Purwantini (2013) bahwa bobot 
telur secara normal sebesar 60-70 gram dengan panjang dan lebar telur (indeks telur) secara normal 
sebesar 0,74.  
 
Gambar 1. Penghitungan bobot telur itik magelang 
 
Pengukuran bobot telur dilakukan dengan cara menimbang telur di atas timbangan analitik. 
Hasil penelitian yang dilakukan dari beberapa sempel telur peternak itik di Dusun Sempu 
menunujukkan rata-rata bobot telur Itik Magelang yaitu 65,48 gram/butir, telur yang digunakan 
dalam penelitian ini sudah standar. Hal tersebut sesuai dengan Badan Standarisasi Nasional (2008) 
bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan bobot telur lebih dari 60 g/butir, sedang yaitu telur 
dengan bobot 50-60 gram/butir, dan kecil yaitu telur dengan bobot kurang dari 50 g/butir. Hal ini 
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2013) bahwa rata-rata bobot 
telur Itik Magelang 63,94±71,16 gram/butir. Faktor yang mempengaruhi bobot, panjang dan lebar 
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telur yaitu lingkungan, umur induk, komposisi telur dan periode bertelur (Okatama et al., 2018), 
namun dari segi kualitas telur tetas, tidak dinilai dari ukuran bobot telur yang besar. 
 
    
Gambar 2. Pengukuran indeks telur (panjang dan lebar telur) 
 
Pengukuran indeks telur dilakukan dengan cara mengukur panjang dan lebar telur 
menggunakan jangka sorong, cara menghitung indeks telur yaitu lebar telur dibagi dengan panjang 
telur. Hasil penelitian yang dilakukan dari beberapa sempel telur peternak itik di Dusun Sempu 
menunjukkan rata-rata indeks telur Itik Magelang yaitu 78%. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Okatama et al. (2018) bahwa indeks telur diperoleh dari 
perbandingan lebar telur dan panjang telur, 70% - 79% merupakan kisaran indeks bentuk telur yang 
normal, rata-rata indeks telur adalah 78,02% (Haryanto et al., 2019).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi indeks bentuk telur antara lain bangsa, status produksi, 
genetik, variasi individu dan kelompok, bobot tubuh induk juga berpengaruh pada bentuk telur, 
semakin besar bobot tubuhnya memungkinkan ukuran isthmus yang semakin lebar dan besar, 
sehingga telur yang diproduksi memiliki bentuk yang cenderung bulat (Dewanti et al., 2014). 
Semakin besar indeks telur maka semakin bulat bentuk telur tersebut, sedangkan semakin rendah 
indeks telur bentuknya akan lonjong. Indeks telur pada itik memiliki nilai yang baik dan sudah 
sesuai dengan kriteria telur tetas (Ratnasari, 2016). Indeks telur itik pada fase awal, pertengahan dan 
akhir produksi masing-masing memiliki rataan sebesar 72,8 - 74,5 dan 75%, perbedaan tersebut 
diduga karena sistem pemeliharaan, umur induk dan pakan yang diberikan oleh masing-masing 
peternak (Melviyanti, 2013). Telur mempunyai bentuk lonjong (spheric) dengan satu ujung yang 
agak tumpul sedangkan ujung lainnya agak meruncing (Mastika et al., 2014) 
Perhitungan korelasi genetik yaitu 0,595±0,592, hal ini menyatakan bahwa korelasi genetik 
antara bobot telur dengan indeks telur bernilai tinggi yaitu semakin besar bobot telur maka indeks 
telur juga semakin besar. Perhitungan korelasi ini juga menunjukkan bahwa semakin bertambahnya 
bobot telur maka akan berpengaruh terhadap bertambahnya panjang telur dan lebar telur (indeks 
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telur). Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa jika salah satu sifat digunakan sebagai kriteria 
seleksi maka sifat-sifat lain akan ikut berubah sejalan dengan perubahan sifat yang dipakai sebagai 
kriteria seleksi tersebut (Prasetyo dan Susanti, 2007). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Warwick 
et al. (1995) bahwa kategori nilai korelasi genetik adalah sebagai berikut rendah (0,05-0,25), sedang 
(0,25-0,5) dan tinggi (0,5-1). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa korelasi genetik dengan bobot telur 
dan indeks telur menunjukkan nilai positif sehingga semakin besar bobot telur maka indeks telur 
juga semakin besar. Hal demikian ditunjang oleh nilai bobot telur, indeks telur dan korelasi genetik 
yaitu 66,6272±5,141, 0,794±0,036 dan 0,595±0,592, termasuk kategori tinggi. Saran untuk para 
peternak yaitu lebih meningkatkan sistem manajemen pemeliharaan Itik Magelang dalam produksi 
telur konsumsi dan melakukan pengontrolan terutama dalam hal penyimpanan telur, karena semakin 
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